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BAB
PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan, maka informasi yang tersimpan pada internet juga
akan berkembang menjadi semakin luas. Hal ini tentu saja dapat
mempengaruhi performansi dari sebuah search engine. Semakin
banyak informasi yang terkandung pada internet, maka search
engine akan mengembalikan dokumen yang lebih banyak untuk
sebuah query, dan pada akhirnya tetap membiarkan user untuk
menggali sendiri informasi yang diinginkan dari kumpulan koleksi
teks yang besar. Hal ini tentunya sangatlah tidak efisien, baik dari
segi waktu maupun dari segi keakuratan jawaban yang diinginkan.

Salah satu kunci untuk mengatasi persoalan spesifik di atas
adalah bagaimana mengorganisasikan keluaran search engine dan
mempresentasikannya ke user sehingga memudahkan untuk
eksplorasi lebih lanjut.

Metode clustering adalah proses menemukan kemiripan
antara data berdasarkan karakteristik yang ditemukan di dalam
data, dan mengelompokkan objek data yang mirip ke dalam cluster.
Metode clustering menjadi teknik yang semakin penting untuk
organisasi dokumen tanpa supervisi (unsupervied), karena dapat
mengekstrak topik secara otomatis, mengambil dan menyaring
informasi dengan cepat [7]. Suatu search engine Web sering
mengembalikan beribu-ribu halaman Web dalam merespon suatu
query, sehingga membuat sulit para pengguna untuk melakukan
browsing atau mengidentifikasi informasi yang relevan. Metoda
clustering dapat membantu mengorganisasi koleksi dokumen yang



BAB
DATA MINING

Salah satu konsep yang harus diketahui dan dipahami dalam
pengerjaan kajian ini adalah data mining, biasa juga disebut
Knowledge Discovery in Databases (KDD). Pembahasan mengenai data
mining dimulai dari pendahuluan hingga text mining yang
merupakan perluasan dari data mining.

Masalah penyimpanan data sekarang ini menjadi sedemikian
mudah dikarenakan perkembangan dunia perangkat keras yang
semakin maju sehingga menciptakan kapasitas penyimpanan yang
sangat besar dengan biaya murah. Hal ini menyebabkan perubahan
pada dinamika penyimpanan data dimana sekarang ini hampir
semua informasi disimpan sehingga terjadi penumpukan data yang
cukup besar.

Seiring dengan jumlah data yang meningkat maka
diperlukan juga cara untuk dapat memperoleh informasi yang
diinginkan dari sekumpulan data tersebut. Tidak semua informasi
yang terdapat pada data tersebut berguna, dan jika informasi yang
tidak sesuai dengan kebutuhan ikut tergali dan ditampilkan, dapat
mengakibatkan kesulitan untuk membaca informasi yang
sebenarnya dibutuhkan. Hal ini tidak bisa diatasi hanya dengan
menggunakan manajemen basis data, karena manajemen basis data
hanya dapat menghasilkan sebagian kecil informasi dari sejumlah
informasi yang seharusnya bisa didapat.

Cara untuk mendapatkan informasi agar sesuai dengan
kebutuhan adalah dengan menggunakan data mining atau juga
sering disebut sebagai Knowledge Discovery in Databases (KDD).



BAD METODE

CLUSTERING

Secara umum teknik-teknik clustering terbagi dalam lima
kelompok besar[8], seperti yang diperlihatkan pada Gambar 2.2,
yaitu:

1. Partioning methods, membagi objek-objek ke dalam
kelompok-kelompok data yang saling lepas sehingga satu
objek masuk hanya ke dalam satu kelompok. Termasuk
dalam metode ini adalah k-means (centroid-based technique),
k-medoids  (representative object-based technique), dan
CLARANS.

2. Hierarchical methods, membentuk dekomposisi berhirarki
dari objek-objek yang diberikan. Ada dua macam metode
ini, yaitu agglomerative dan divisive, bergantung pada
bagaimana dekomposisi di bentuk. Agglomerative
menggunakan pendekatan bottom-up, sedangkan divisive
menggunakan pendekatan fop-down.

3. Density-based methods, dikembangkan berdasarkan pada
definisi densitas dimana sebuah cluster dapat terus
berkembang selama densitas di sekitar melebihi nilai
threshold tertentu. Termasuk dalam kategori ini adalah
algoritma DBSCAN dan OPTICS.

4. Grid-based methods, mengkuantisasi ruang objek ke dalam
sejumlah sel yang membentuk struktur grid, dan semua
operasi clustering dilakukan pada struktur grid. Beberapa
contoh dari metode ini adalah STING, CLIQUE dan Wave-
Cluster.



BAB I hoCUMENT

CLUSTERING

Clustering adalah proses mengelompokan objek ke dalam
kelas berdasarkan kemiripan objek [8]. Document Clustering
didefinisikan sebagai pengelompokan dokumen-dokumen teks
secara otomatis ke dalam grup-grup sehingga dokumen di suatu
grup satu sama lain memiliki kemiripan tinggi dan berbeda dengan
dokumen di grup-grup lainnya [2]. Cluster sendiri adalah suatu
koleksi objek data yang mirip satu sama lain berdasarkan nilai-nilai
atribut, dan dapat diperlakukan secara kolektif sebagai satu grup.

Teknik clustering banyak diterapkan di berbagai bidang,
diantaranya bisnis, biologi, kesehatan, dan komputer. Di bidang
komputer, clustering dilakukan untuk pengolahan citra dan
pengolahan dokumen, khususnya text mining dan information
retrieval (IR).

Tujuan utama dari clustering adalah untuk menghasilkan
kumpulan dari beberapa objek yang memiliki kemiripan tertentu.
Oleh karena itu, clustering dapat digunakan untuk membantu
menganalisis dokumen-dokumen dari beberapa sumber, dengan
mengelompokan secara otomatis informasi yang memiliki
kemiripan. Dengan demikian, hasil pengelompokan akan lebih
memudahkan pengguna ketika mencari informasi yang dinginkan.

Dalam proses clustering, sebelum dokumen di-cluster, ia
harus diubah ke model representasi yang dapat dipahami oleh
komputer. Model representasi ini sangat mempengaruhi proses dan
hasil clustering, dan penggunaan model yang baik dapat
menghasilan cluster yang sederhana.
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BAB SUFFIX TREE

CLUSTERING

A. Konsep Suffix Tree Clustering

Suffix Tree Clustering (STC) adalah algoritma pertama
yang menggunakan frasa. STC dalam mengelompokan
dokumen atau hasil pencarian berdasarkan frasa yang sama
yang terdapat dalam dokumen dan mempunyai kompleksitas
waktu perhitungannya linier O(n). Algoritma STC ini
diperkenalkan pertama kali oleh Oren Zamir [1]. Berdasarkan
karakteristiknya algoritma Suffix Tree Clustering (STC) termasuk
ke dalam kategori algoritma hirarki. Dalam [1], frasa
didefinisikan sebagai susunan dari urutan satu kata atau lebih.

STC diorganisir ke dalam dua tahap utama: tahap
pertama, tiap-tiap string yang berbagi frasa yang sama sebagai
suatu cluster individu atau base cluster. Tahap kedua, algoritma
ini menggabungkan pasangan cluster yang paling mirip secara
berulang sampai tersisa sebuah cluster tunggal. Kemiripan
antara dua buah cluster dapat diukur menggunakan metode
pengukuran kemiripan (similarity), yaitu dengan cara
menghitung skor masing-masing base cluster kemudian
dikombinasikan untuk diambil pasangan base cluster yang
mempunyai skor yang paling tinggi. Dalam hal ini, base cluster
didefinisikan sebagai kumpulan dokumen yang berbagi frasa
yang sama [1].

Algoritma STC dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

17



BAB
COMPARATIVE

TEXT MINING

A. Konsep Comparative Text Mining

Text mining mempunyai kaitan dengan meng-extract
pengetahuan dan pola dari teks. Tujuannya adalah untuk meng-
extract hubungan antara unit informasi atau tema topik. Salah
satu permasalahan text mining adalah Comparative Text Mining
(CTM). Secara umum CTM adalah menemukan tema umum dari
semua koleksi dokumen dan menemukan tema khusus dari
suatu dokumen, dengan cara membandingkan.

Dalam konteks ini, tema umum adalah kata atau frase
yang menjadi pokok pikiran dari suatu koleksi dokumen,
sedangkan tema khusus adalah kata atau frase yang menjadi
pokok pikiran dari sebuah dokumen. Dalam contoh diatas, maka
kata “ate” menjadi tema umum dari semua dokumen diatas,

” ”

karena kata “ate” tingkat probabilitasnya paling tinggi
dibanding kata yang lainnya. Untuk mendapatkan tema khusus
dokumen, yaitu dengan cara membandingkan tema umum
tersebut dengan kandidat tema khusus dokumen sehingga yang
nilainya paling tinggi akan menjadi tema dokumen.

CTM menggunakan model mixture, ada dua model mixture
yaitu simple mixture model dan cross-collection mixture model,
seperti yang diperlihatkan pada Gambar 6.1. Secara simultan
model mixture melakukan cross-collection clustering dan within
collection clustering. Secara umum model mixture adalah
menemukan tema umum dari berbagai koleksi dan tema khusus

terhadap satu koleksi, atau dengan kata lain bahwa tema umum
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BAB PROSES

A.

30

COMPARATIVE
TEXT MINING

Proses Document Clustering

Ide dasar dari clustering dalam hal ini adalah
mengelompokkan dokumen-dokumen hasil pencarian ke dalam
sejumlah cluster dan kemudian mengorganisasikan dokumen-
dokumen sedemikian rupa sehingga dapat memudahkan
pengguna ketika melakukan navigasi. Bergantung pada
pendekatan algoritma yang digunakan, proses clustering bisa
sangat berlainan. Namun secara garis besar, clustering
melakukan dua proses utama, yaitu preprocessing dan processing.

Proses umum document clustering dapat dijelaskan dalam
tahapan berikut ini dan dapat dilihat pada Gambar 7.1. Pada
gambar tersebut diasumsikan telah terdapat Indeks hasil
penulusuran yang dilakukan spider. Alat pencarian dirancang
sebagai antarmuka antara search engine dengan pengguna.

1. User memberikan masukan pada web interface untuk
melakukan document clustering terhadap koleksi dokumen.

2. Hasil pada langkah 1, kemudian dilakukan preprocessing
terhadap dokumen tersebut dengan tujuan untuk
mengefektifkan dan mengefisienkan pemrosesan.

3. Dokumen hasil preprocessing, kemudian diproses dengan
menggunakan algoritma clustering, dalam hal ini adalah STC.
Tahap processing adalah merupakan tahap inti dalam
pembangunan perangkat lunak. Hasil pada tahap ini adalah
cluster, yaitu kelompok dokumen-dokumen yang paling
relevan.



BAB | IMPLEMENTASI
DAN PENGUJIAN
SISTEM

A. Implementasi Sistem
Dalam tahap ini, aspek-aspek yang berhubungan dengan
perilaku dan struktur sistem direpresentasikan sebagaimana ia
akan dibangun. Tindakan yang dilakukan pada tahap
implementasi sistem meliputi batasan implementasi, lingkungan
implementasi, implementasi struktur data, dan implementasi
antarmuka.
1. Batasan Implementasi
Batasan yang ada dalam implementasi Search Engine
dengan Suffix Tree Clustering ini adalah:
a. Digunakan pada PC standalone atau LAN.
b. File dokumen yang digunakan berupa file teks.
2. Lingkungan Implementasi
Lingkungan pengembangan sistem perangkat lunak
yang dibuat ditinjau dari dua sisi, yaitu lingkungan
perangkat keras dan lingkungan perangkat lunak.
Spesifikasi perangkat keras yang digunakan adalah
sebagai berikut:
a. PC dengan processor Amd Athlon 1.05 GHz
RAM 512 MB
Harddisk 80 GB
Monitor 17”
Perangkat masukan mouse dan keyboard

P oo o

Untuk lingkungan perangkat lunak, spesifikasi yang
digunakan adalah sebagai berikut:
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BAB
PENUTUP

Comparative  text ~mining dapat dibangun dengan
mengimplementasikan algoritma suffix tree clustering yang berbasis
frase dalam menciptakan clusters. Kualitas topik dokumen yang
dihasilkan dipengaruhi oleh Semakin besar nilai bestRank dan nilai
A yang dipilih, semakin banyak pula jumlah topik cluster dan topik
spesifik dokumen yang dihasilkan dan semakin kecil nilai bestRank
serta nilai 4 yang dipilih, semakin sedikit pula jumlah topik cluster
dan topik spesifik dokumen yang dihasilkan, Semakin besar nilai
bestRank dan nilai A yang dipilih, semakin baik pula kualitas topik
yang dihasilkan dan semakin kecil nilai bestRank dan nilai 4 yang
dipilih, kurang baik topik yang dihasilkan. Oleh karena itu,
pemilihan nilai bestRank, dan nilai A yang tepat sangat menentukan
kualitas dari topik yang dihasilkan.

Beberapa hal yang sebaiknya dilakukan dalam pembahasan
selanjutnya adalah sebagai berikut metode clustering yang
diimplementasikan pada kajian ini adalah metode clustering
berbasis frase. Perlu dicoba menggunakan metode clustering yang
lain, lalu hasilnya dibandingkan dengan metode berbasis frase.
Mencoba beberapa koleksi dokumen standar (seperti Reuters)
sehingga hasilnya lebih fair. Untuk mendapatkan cluster yang lebih
deskriptif, sebaiknya dilakukan pemrosesan awal (preprocessing)
yang lebih baik, sehingga kata yang semestinya bukan merupakan
kandidat topik cluster maupun kandidat tema spesifik dokumen
dapat dicegah. Melakukan eksperimen terhadap dokumen yang
berbahasa Indonesia.
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